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Abstract      
This community service activity was motivated by the community's limited 
knowledge and skills in processing Nile tilapia into economically valuable 
products. The approach used was participatory counseling and training, 
including material delivery, practical demonstrations, discussions, and 
evaluation through pretest and posttest. The program involved 30 
participants, consisting of housewives and local fishery entrepreneurs. The 
results showed an improvement in participants' understanding, with the 
average pretest score of 61.10 increasing to 82.23 in the posttest, along 
with the ability to comprehend all processing stages from raw material 
selection to packaging. This activity also encouraged the community's 
interest in developing fish-based businesses as an alternative means to 
increase household income and contributed to economic empowerment as 
well as strengthened participation in the development of local products. 
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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah ikan nila 
menjadi produk bernilai ekonomis. Pendekatan yang digunakan adalah 
penyuluhan dan pelatihan partisipatif, meliputi penyampaian materi, 
demonstrasi praktik, diskusi, serta evaluasi melalui pretest dan posttest. 
Program ini diikuti 30 peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga dan 
pelaku usaha perikanan. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman 
peserta, dengan rata-rata skor pretest sebesar 61,10 meningkat menjadi 
82,23 pada posttest, disertai kemampuan memahami seluruh tahapan 
pengolahan dari pemilihan bahan baku hingga pengemasan. Kegiatan ini 
juga mendorong minat masyarakat untuk mengembangkan usaha olahan 
ikan sebagai alternatif peningkatan pendapatan keluarga, sekaligus 
memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi dan penguatan 
keterlibatan dalam pengembangan produk lokal. 
 
Kata Kunci 
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Produk; Hasil Perikanan. 
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1 | PENDAHULUAN  
 

Sektor perikanan merupakan salah satu sumber daya strategis yang memiliki peran penting dalam mendukung 
ketahanan pangan dan peningkatan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Indonesia sebagai negara 
maritim memiliki potensi sumber daya ikan yang melimpah, termasuk ikan nila yang banyak dibudidayakan karena 
pertumbuhannya yang cepat, daya adaptasinya yang tinggi, serta nilai konsumsinya yang cukup besar di masyarakat. 
Pemanfaatan komoditas ikan nila di berbagai daerah masih didominasi oleh penjualan dalam bentuk segar, sehingga nilai 
tambah ekonomi yang diperoleh masyarakat masih relatif rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 
inovasi pengolahan hasil perikanan menjadi produk olahan bernilai ekonomi tinggi merupakan kebutuhan yang mendesak 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dan pedesaan (Hanesty et al., 2025). Sejalan dengan hal 
tersebut, pemberdayaan (empowerment) masyarakat menjadi pendekatan penting dalam meningkatkan kapasitas dan 
kemandirian masyarakat desa, yakni suatu proses yang bertujuan memperkuat kemampuan masyarakat dengan 
mendorong, memotivasi, serta menumbuhkan kesadaran terhadap potensi yang dimiliki agar dapat dikembangkan secara 
produktif (Guspiandra et al., 2025). Proses ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi 
permasalahan, memenuhi kebutuhan hidup, serta mengembangkan potensi ekonomi lokal yang tersedia, sekaligus 
menjadi langkah strategis untuk mengurangi ketergantungan ekonomi dan meningkatkan kemandirian masyarakat 
(Renaldi et al., 2025). Salah satu strategi yang dapat meningkatkan nilai tambah produk adalah inovasi pengolahan hasil 
perikanan, seperti kerupuk ikan, yang tidak hanya memperpanjang daya simpan produk tetapi juga membuka peluang 
pasar dan usaha baru, serta berpotensi memperkuat ekonomi kreatif lokal sekaligus meningkatkan pendapatan rumah 
tangga masyarakat (Lantu et al., 2024). 

Desa Mata Mamplam di Kabupaten Bireuen merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber daya 
perikanan air tawar, khususnya ikan nila, yang cukup melimpah. Ikan nila memiliki nilai gizi yang tinggi, kaya akan protein, 
asam lemak omega-3, serta vitamin dan mineral penting bagi kesehatan tubuh. Produk kerupuk ikan nila memiliki prospek 
yang cerah, terutama jika dikelola secara baik dan dipasarkan lebih luas (Y. Damayanti et al., 2024). Berdasarkan hasil 
observasi awal, pemanfaatan ikan nila masih terbatas pada penjualan segar dengan harga yang relatif rendah, sehingga 
peluang peningkatan nilai tambah melalui pengolahan menjadi produk bernilai ekonomi tinggi belum terwujud secara 
optimal. Kendala utama masyarakat juga masih berpusat pada pemulihan pascabencana. Meski begitu, partisipasi 
masyarakat dalam program hilirisasi tetap tinggi, yang mencerminkan komitmen mereka untuk mempelajari proses 
pembuatan kerupuk ikan nila. Pembuatan kerupuk ikan nila menjadi salah satu solusi konkret untuk meningkatkan nilai 
tambah ikan nila sekaligus memperkenalkannya sebagai produk pangan yang praktis, bernilai ekonomis, dan menarik bagi 
konsumen. Inovasi pengolahan ini diharapkan dapat membuka peluang usaha bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM). Melalui pelatihan dan pendampingan dalam proses pembuatan kerupuk ikan nila — mulai dari 
pemilihan bahan baku, teknik pengolahan, hingga strategi pemasaran produk — program ini diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan masyarakat, memperkuat pendapatan rumah tangga, serta mendorong pengembangan 
produk pangan lokal yang lebih beragam dan bernilai ekonomi tinggi (Syaifudin et al., 2025). 

Tujuan program ini adalah: (1) meningkatkan nilai tambah hasil perikanan melalui inovasi produk olahan ikan nila; 
(2) mengukur peningkatan pemahaman masyarakat mengenai teknik pengolahan ikan nila menjadi kerupuk melalui 
evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan; serta (3) mengembangkan peluang usaha dan memperluas akses pasar bagi 
masyarakat melalui produk olahan ikan nila yang inovatif. Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, program ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pemanfaatan sumber 
daya lokal secara lebih baik. 
 

2 | LANDASAN TEORI 
 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses yang bertujuan meningkatkan kapasitas individu dan kelompok untuk 
mengelola kehidupan, memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, serta mengambil keputusan yang memberi 
dampak positif bagi komunitas. Urgensi pemberdayaan semakin meningkat dalam era pembangunan berkelanjutan, 
karena keterlibatan aktif masyarakat menjadi kunci dalam mewujudkan kesejahteraan yang inklusif dan berkelanjutan 
(Setyawan et al., 2025). Pemberdayaan masyarakat dapat menjadi strategi efektif untuk mempertemukan aspek 
lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam satu kerangka pembangunan yang saling menopang — tidak hanya memberikan 
manfaat bagi individu dan komunitas lokal, tetapi juga bagi pembangunan secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, 
pemberdayaan akan menciptakan komunitas yang lebih mandiri, berdaya saing, dan tangguh menghadapi berbagai 
tantangan global, termasuk perubahan iklim, ketidaksetaraan, dan krisis ekonomi (Sujianto et al., 2024). 

Ekonomi kreatif adalah sektor ekonomi yang berlandaskan pada kreativitas individu dan kelompok serta 
pemanfaatan ide-ide baru untuk menciptakan produk dan layanan bernilai ekonomi. Inovasi menjadi elemen kunci dalam 
ekonomi kreatif, karena melalui pengembangan ide, desain, dan teknologi baru, produk yang dihasilkan tidak hanya 
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memiliki nilai tambah ekonomi tetapi juga mampu bersaing di pasar (Junaedi & Rojali, 2024). Farman et al. (2025) 
menunjukkan bahwa inovasi produk dalam industri rumah tangga terbukti mampu meningkatkan nilai jual hingga dua 
kali lipat dibandingkan produk yang dijual dalam bentuk bahan mentah. Temuan tersebut menegaskan bahwa inovasi 
pengolahan produk memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah 
pedesaan yang kaya potensi sumber daya alam. Sektor perikanan, khususnya, merupakan salah satu potensi ekonomi yang 
memiliki peluang besar untuk dikembangkan. Produk perikanan memiliki keunggulan dibandingkan produk hewani 
lainnya karena kandungan proteinnya yang tinggi serta kaya akan asam lemak tak jenuh, sehingga memiliki nilai gizi yang 
baik dan prospek ekonomi yang menjanjikan (Pebrianti et al., 2024). Ikan nila, salah satunya, dapat diolah menjadi 
kerupuk yang memiliki nilai jual tinggi dan mampu menarik minat konsumen dari luar daerah. Peningkatan nilai jual dapat 
dicapai melalui pengembangan variasi produk kerupuk ikan nila sesuai selera konsumen, dan karena kandungan gizinya 
yang tinggi, proses pengolahan ini tidak hanya menambah nilai ekonomi tetapi juga menghasilkan produk yang bernutrisi 
bagi masyarakat (Adriani et al., 2025). 

Diversifikasi produk merupakan strategi penting dalam pengembangan usaha makanan berbasis bahan baku lokal. 
Salah satu bentuk diversifikasi yang banyak dilakukan masyarakat adalah pengolahan ikan menjadi kerupuk — produk 
olahan yang memiliki daya simpan lebih lama, mudah diproduksi dalam skala rumah tangga, serta memiliki peluang pasar 
yang cukup luas (Riyoko et al., 2025). Mujahidin & Nugroho (2024) mencatat bahwa meskipun industri rumahan memiliki 
potensi besar, keterbatasan keterampilan dan akses pasar masih menjadi kendala nyata dalam meningkatkan 
kesejahteraan. Pendampingan dan pelatihan yang intensif diperlukan agar pengembangan kerupuk ikan dapat 
meningkatkan nilai ekonomi, membuka peluang usaha baru, dan menjadi produk unggulan daerah melalui inovasi dan 
strategi pemasaran yang tepat sasaran. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini menerapkan pendekatan yang berfokus 
pada kebutuhan lokal, meliputi penguatan individu melalui pendidikan dan pelatihan serta penguatan kelembagaan lokal 
seperti kelompok tani, koperasi, dan kelompok wanita produktif, dengan menekankan pembelajaran bersama antara 
akademisi dan masyarakat untuk menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi secara langsung di lapangan 
(Hasanah et al., 2025). 
 

3 | METODE 
 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif yang 
dipadukan dengan desain One Group Pretest-Posttest. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam 
pemahaman masyarakat mengenai pengolahan ikan nila menjadi kerupuk bernilai jual tinggi, sekaligus mengukur 
perubahan keterampilan dan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan. Subjek kegiatan adalah warga Desa Mata 
Mamplam, khususnya pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang tertarik mengembangkan produk olahan 
ikan nila. Kegiatan dilaksanakan di Meunasah Desa Mata Mamplam pada tanggal 02 Februari 2026, pukul 09.00–12.30 
WIB, dengan durasi ±210 menit, yang terbagi dalam beberapa tahap: (1) pretest selama ±15–20 menit untuk mengukur 
tingkat pemahaman awal masyarakat mengenai pengolahan ikan nila, inovasi produk, dan peluang usaha; (2) pemaparan 
materi selama ±40 menit mengenai hilirisasi produk perikanan, nilai tambah hasil olahan, serta strategi pengembangan 
dan pemasaran kerupuk ikan nila; (3) demonstrasi dan praktik pembuatan kerupuk ikan nila selama ±60 menit, meliputi 
pemilihan bahan baku, teknik pengolahan, pengemasan, dan penyimpanan; (4) diskusi peluang usaha dan pemasaran 
produk selama ±40 menit, di mana peserta dapat menyampaikan ide, hambatan, dan strategi pemasaran yang realistis; 
serta (5) posttest selama ±15–20 menit untuk mengukur peningkatan keterampilan dan pemahaman masyarakat setelah 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa lembar pretest dan posttest yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai 
pengolahan ikan nila, nilai tambah produk, inovasi, dan strategi pemasaran kerupuk. Data kualitatif dikumpulkan melalui 
observasi langsung selama kegiatan berlangsung dan wawancara singkat terpandu dengan beberapa peserta untuk 
menggali perubahan pemahaman, sikap, dan motivasi dalam mengembangkan usaha olahan ikan nila. Data kuantitatif 
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest, sedangkan data kualitatif dianalisis 
secara deskriptif tematik untuk mengidentifikasi pola respons, pemahaman, dan motivasi peserta. 

 
Tabel 1. Pertanyaan Pretest dan Posttest 

No Pertanyaan 
1 Sebutkan salah satu keuntungan mengolah ikan nila menjadi kerupuk dibanding menjual ikan segar? 
2 Apa yang dimaksud dengan nilai tambah produk perikanan? 
3 Sebutkan tiga bahan baku utama pembuatan kerupuk ikan nila? 
4 Mengapa pemilihan bahan baku berkualitas penting dalam pembuatan kerupuk ikan nila? 
5 Sebutkan langkah dasar dalam proses pembuatan kerupuk ikan nila! 
6 Sebutkan dua strategi pemasaran kerupuk ikan nila! 
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7 Bagaimana inovasi produk kerupuk ikan nila dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga? 
8 Sebutkan manfaat pelatihan pengolahan ikan nila bagi masyarakat! 
9 Apa tantangan yang biasanya dihadapi dalam mengembangkan usaha kerupuk ikan nila? 

10 Mengapa pengemasan dan penyimpanan kerupuk ikan nila perlu diperhatikan? 
 
Kesepuluh pertanyaan tersebut dirancang untuk mencakup aspek pengetahuan teoritis sekaligus pemahaman praktis 
peserta, mulai dari konsep dasar nilai tambah produk perikanan hingga keterampilan teknis pengolahan dan strategi 
pemasaran. Dengan cakupan pertanyaan yang terstruktur, instrumen ini memungkinkan pengukuran perubahan 
pemahaman peserta secara lebih terukur dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 
 

4 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 
4.1.1 Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 02 Februari 2026, bertempat di Desa Mata 
Mamplam, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Mata Mamplam, khususnya ibu 
rumah tangga dan pelaku usaha perikanan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 
bahwa masyarakat masih memerlukan peningkatan keterampilan pengolahan produk perikanan serta pemahaman 
mengenai inovasi produk untuk meningkatkan nilai jual dan kesejahteraan keluarga. Desa Mata Mamplam dipilih sebagai 
lokasi yang relevan untuk pelaksanaan kegiatan bertajuk "Program Hilirisasi Produk Perikanan: Inovasi Ikan Nila sebagai 
Unggulan Desa Mata Mamplam" sebagai upaya pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan potensi lokal. 

 
4.1.2 Alat dan Bahan 

Program "Hilirisasi Produk Perikanan: Inovasi Ikan Nila Sebagai Unggulan Desa Mata Mamplam" dilaksanakan 
dengan pendekatan interaktif dan partisipatif, meliputi pemaparan materi hilirisasi produk perikanan, demonstrasi serta 
praktik langsung pembuatan kerupuk ikan nila, diskusi peluang usaha, dan dokumentasi kegiatan. Materi disusun secara 
terstruktur agar peserta, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku usaha perikanan, dapat memahami proses pengolahan, 
teknik produksi yang higienis, serta strategi peningkatan nilai jual produk. Pada kegiatan pembuatan kerupuk ikan nila, 
berbagai alat dan bahan disiapkan agar proses produksi dapat berjalan secara efektif dan higienis. Alat yang digunakan 
meliputi kuali atau wajan penggorengan besar, kompor gas atau listrik, spatula atau sendok pengaduk kayu, mangkok 
besar untuk mencampur adonan, pisau dan talenan, timbangan digital, loyang atau nampan untuk menjemur, blender atau 
food processor, saringan untuk mengeringkan bahan, serta sendok takar. Bahan yang digunakan terdiri dari daging ikan 
nila segar, tepung tapioka atau sagu, garam, bawang putih atau bumbu sesuai selera, vanili, air es secukupnya, serta minyak 
goreng untuk menggoreng kerupuk. Pewarna alami dapat ditambahkan secara opsional untuk memberikan variasi 
tampilan. Kombinasi alat dan bahan tersebut memungkinkan peserta, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku usaha 
perikanan, untuk mempelajari secara langsung teknik pengolahan kerupuk ikan nila yang higienis, efisien, dan bernilai 
jual tinggi. 

 
4.1.3 Kegiatan Observasi 
1) Kunjungan dan Interaksi Langsung 

Pelaksanaan program dilakukan melalui kunjungan langsung mahasiswa ke Desa Mata Mamplam, dengan sasaran 
utama ibu rumah tangga dan pelaku usaha perikanan. Kegiatan dimulai dengan pemaparan materi mengenai hilirisasi 
produk perikanan, yang menjelaskan pentingnya inovasi dalam meningkatkan nilai jual dan daya saing produk lokal. 
Mahasiswa kemudian melakukan demonstrasi dan praktik langsung pembuatan kerupuk ikan nila, sehingga peserta 
dapat memahami teknik pengolahan, penggunaan bahan baku yang tepat, serta standar kebersihan dan higienitas. 
Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi mengenai peluang usaha, strategi pemasaran, dan pengelolaan usaha 
rumahan, yang memberi kesempatan bagi peserta untuk aktif bertanya dan berbagi pengalaman. Seluruh proses 
kegiatan didokumentasikan untuk keperluan evaluasi, publikasi, dan pembelajaran bagi mahasiswa maupun 
masyarakat. Program ini juga berkolaborasi dengan Pemerintah Desa Mata Mamplam dan masyarakat setempat 
untuk memastikan koordinasi yang baik, ketersediaan fasilitas, serta partisipasi aktif seluruh pihak terkait. 
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Gambar 1. Kunjungan dan Interaksi Langsung 

 
2) Sosialisasi tentang Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan di lapangan terbuka Desa Mata Mamplam, yang memberikan 
ruang yang luas dan nyaman bagi interaksi langsung antara mahasiswa dan peserta, khususnya ibu rumah tangga 
serta pelaku usaha perikanan. Di lokasi ini, mahasiswa menyampaikan pemaparan materi mengenai hilirisasi produk 
perikanan dan inovasi kerupuk ikan nila secara jelas dan komunikatif. Peserta dapat menyaksikan demonstrasi 
pembuatan kerupuk, mengikuti praktik langsung, serta berdiskusi tentang peluang usaha dan strategi pemasaran. 
Suasana lapangan terbuka memungkinkan interaksi tatap muka yang lebih leluasa, mendorong partisipasi aktif, 
berbagi pengalaman, dan pembelajaran yang aplikatif sesuai kebutuhan masyarakat setempat. 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi tentang Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

 
3) Sesi Tanya Jawab 

Setelah demonstrasi dan praktik pembuatan kerupuk ikan nila, mahasiswa mengadakan sesi tanya jawab secara 
interaktif dengan peserta, terutama ibu rumah tangga dan pelaku usaha perikanan. Dalam sesi ini, peserta diberikan 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan seputar teknik pengolahan, pemilihan bahan baku, kebersihan dan 
higienitas produksi, hingga strategi pemasaran kerupuk ikan nila. Mahasiswa memberikan jawaban secara rinci dan 
praktis, disertai contoh pengalaman lapangan dan tips pengembangan produk. Peserta juga didorong untuk berbagi 
pengalaman, kendala yang dihadapi, serta ide inovasi untuk meningkatkan nilai jual produk. Sesi ini bertujuan 
memperkuat pemahaman peserta, mendorong keterlibatan aktif, dan menumbuhkan kreativitas dalam mengelola 
usaha berbasis sumber daya lokal secara mandiri dan berkelanjutan. 

 
4) Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

Setelah sesi tanya jawab, kegiatan pemberdayaan masyarakat dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan 
kerupuk ikan nila, di mana peserta — khususnya ibu rumah tangga dan pelaku usaha perikanan — mempraktikkan 
teknik pengolahan, pencampuran bahan, pencetakan, hingga penggorengan produk. Mahasiswa membimbing peserta 
secara intensif, memberikan tips menjaga kebersihan, efisiensi produksi, dan kualitas produk. Diskusi kelompok 
mengenai peluang usaha, strategi pemasaran, dan pengembangan inovasi rasa atau kemasan juga dilakukan, sehingga 
peserta dapat merencanakan usaha mereka secara lebih matang. 
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4.2 Pembahasan 
Hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan perubahan nyata pada 
tingkat pemahaman masyarakat. Analisis ini mencakup pemahaman peserta mengenai teknik pengolahan ikan nila 
menjadi kerupuk, mulai dari tahapan pemilihan bahan baku hingga pengemasan produk akhir. Hasilnya menggambarkan 
peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan sebagaimana tercantum dalam tabel berikut: 

 
Tabel 2. Perbandingan Skor Tes Antara Kelompok Eksperimental dan Kontrol 

Paired Samples Statistics Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Sebelum diberikan perlakuan 61,10 30 6,155 1,123 
Sesudah diberikan perlakuan 82,23 30 6,240 1,139 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 
Berdasarkan perbandingan skor tes antara kelompok eksperimental dan kontrol, terdapat perbedaan nilai rata-rata 

yang jelas antara hasil pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan posttest (sesudah diberikan perlakuan) pada 
masyarakat Desa Mata Mamplam, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. Sebelum kegiatan pemberdayaan dan pelatihan 
teknik pengolahan ikan nila menjadi kerupuk dilaksanakan, nilai rata-rata pemahaman masyarakat berada pada angka 
61,10 dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat 
terkait teknik pengolahan ikan nila masih berada pada kategori sedang. Standar deviasi pada tahap pretest sebesar 6,155 
dengan standar error mean 1,123, yang mengindikasikan bahwa variasi jawaban responden relatif moderat dan masih 
terdapat perbedaan tingkat pemahaman di antara peserta kegiatan. Setelah diberikan perlakuan berupa penyuluhan, 
pelatihan, serta praktik langsung mengenai teknik pengolahan ikan nila menjadi kerupuk bernilai jual tinggi, terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan pada tingkat pemahaman masyarakat. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest yang 
meningkat menjadi 82,23 dengan jumlah responden yang sama, yaitu 30 orang. Standar deviasi pada tahap posttest 
sebesar 6,240 dengan standar error mean 1,139, yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi pemahaman 
antarresponden, secara umum tingkat pengetahuan masyarakat mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan 
sebelum perlakuan diberikan. Perbandingan antara nilai rata-rata pretest dan posttest menunjukkan selisih peningkatan 
sebesar 21,13 poin — angka ini bukan sekadar statistik, melainkan cerminan nyata bahwa masyarakat yang sebelumnya 
hanya mengenal ikan nila sebagai komoditas segar kini mulai memahami potensinya sebagai bahan baku produk olahan 
bernilai ekonomi lebih tinggi. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan inovasi pengolahan ikan nila menjadi kerupuk memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman 
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku usaha perikanan di Desa Mata Mamplam. Program pelatihan yang 
dilaksanakan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan 
hasil perikanan lokal menjadi produk olahan yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan teknik pengolahan ikan 
nila menjadi kerupuk memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman masyarakat di Desa Mata Mamplam, 
Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, tingkat pemahaman masyarakat mengenai 
teknik pengolahan ikan nila masih tergolong terbatas. Sebagian besar masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan 
pelaku usaha perikanan, umumnya hanya memanfaatkan ikan nila untuk dikonsumsi secara langsung atau dijual dalam 
bentuk segar tanpa melalui proses pengolahan lanjutan. Setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan, terjadi 
perubahan yang cukup signifikan dalam tingkat pemahaman masyarakat mengenai teknik pengolahan ikan nila menjadi 
kerupuk. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat memperoleh pengetahuan baru terkait tahapan pengolahan, mulai dari 
proses pemilihan bahan baku yang berkualitas, teknik pengolahan yang tepat, hingga proses pengeringan dan pengemasan 
produk. Penyampaian materi yang disertai dengan praktik langsung memungkinkan peserta memahami setiap tahapan 
secara lebih jelas dan aplikatif, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga dapat 
diterapkan secara langsung dalam kegiatan produksi. Peningkatan pemahaman masyarakat ini menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif memiliki peran penting dalam proses pemberdayaan masyarakat. 
Keterlibatan aktif peserta selama kegiatan pelatihan mendorong terjadinya proses pembelajaran yang lebih efektif, karena 
masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pelaku dalam proses praktik 
pengolahan produk. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan secara langsung, 
sehingga masyarakat dapat memahami secara mendalam proses pengolahan hasil perikanan yang inovatif. 

 
 

5 |    KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan inovasi pengolahan ikan nila menjadi kerupuk 
di Desa Mata Mamplam, Kabupaten Bireuen, memberikan peningkatan pemahaman yang signifikan bagi masyarakat. 
Sebelum pelatihan, nilai rata-rata pemahaman masyarakat sebesar 61,10, menunjukkan tingkat pengetahuan yang masih 
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sedang. Setelah pelatihan, angka tersebut meningkat menjadi 82,23, menandakan pemahaman yang lebih baik dan 
kemampuan untuk mengaplikasikan teknik pengolahan secara langsung. Secara praktis, kegiatan ini membuka peluang 
usaha berbasis inovasi pengolahan hasil perikanan bagi masyarakat, terutama ibu rumah tangga dan pelaku usaha lokal. 

Untuk pengembangan di masa depan, program dapat diperluas melalui pendampingan berkelanjutan, penguatan 
kapasitas kewirausahaan, serta penerapan strategi pemasaran agar produk olahan masyarakat dapat lebih dikenal dan 
bersaing di pasar yang lebih luas. Kegiatan lanjutan juga dapat diarahkan pada pengembangan keterampilan tambahan, 
diversifikasi produk, dan peningkatan keberlanjutan usaha masyarakat, sehingga dampak pemberdayaan dapat 
berlangsung lebih lama dan merata. 
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